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KONTRIBUSINYA TERHADAP KEMAMPUAN  BERPIKIR  KRITIS  
MAHASISWA SEMESTER II   DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH  
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ABSTRAK 
Lailia Nur Chasanah, A210130137. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Juni, 2017. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 1) kebiasaan belajar 
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi Perusahaan 
Jasa pada mahasiswa semester II Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan Tahun 
2016, 2) motivasi berprestasi terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata 
kuliah Akuntansi Perusahaan Jasa pada mahasiswa semester II Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan Tahun 2016, 3) kebiasaan belajar dan motivasi 
berprestasi terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi 
Perusahaan Jasa pada mahasiswa semester II Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan Tahun 2016. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa semester II pendidikan akuntansi yang menempuh mata kuliah 
akuntansi perusahaan jasa dan berasal dari IPS dengan jumlah 175 mahasiswa angkatan 
tahun 2016. Sampel diambil sebanyak 114 mahasiswa dengan teknik proporsional 
random sampling dengan cara undian. Data yang diambil diperoleh melalui angket dan 
dokumentasi yang sebelumnya telah diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji 
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, 
uji t, uji F, uji R2, sumbangan efektif dan sumbangan relatif. 
Hasil analisis regresi linier ganda sebagai berikut: Y = 29,474+ 0,197X1 + 
0,123X2. Persamaan menunjukkan dari hasil tersebut dapat dijelaskan bila ada kebiasaan 
belajar dan motivasi berprestasi terdapat kemampuan berpikir kritis dalam mata kuliah 
akuntansi perusahaan jasa. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa: (1) kebiasaan belajar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa semester II Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hal ini terbukti 
berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai thitung > ttabel  yaitu 2,621 > 1,983 
dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. (2) motivasi berprestasi tidak berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa semester II Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai thitung < 
ttabel  yaitu  1,163 < 1,983 dengan nilai signifikansi 0,247 > 0,05. (3) kebiasaan belajar 
dan motivasi berprestasi mahasiswa secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa semester II Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai Fhitung 
>Ftabel  yaitu 4,113 > 3,09 dengan nilai signifikansi 0,019 > 0,05. (4) Variabel kebiasaan 
belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 7,8%. Variabel motivasi berprestasi 
memberikan sumbangan efektif sebesar 22,7%, dengan koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,278 atau sebesar 27,8% sedangkan 72,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
 






Lailia Nur Chasanah, A210130137. Thesis. Teacher Training and Education Faculty, 
Muhammadiyah University of Surakarta. June, 2017. 
The purpose of this study is to know: 1) the influence of learning habits on the 
ability of students’ critical thinking in the course of Accounting Services Company 
on the semester II students of the University Muhammadiyah Surakarta year 2016, 2) 
the influence of achievement motivation on students' critical thinking skills in 
Accounting courses Company Services semester II of University Muhammadiyah 
Surakarta year 2016, 3) the influence of learning habits and achievement motivation 
on students' critical thinking ability in Accounting Course of Service Company in 
semester II students of University Muhammadiyah Surakarta year 2016. 
This type of research is associative quantitative. The population in this study 
is the second semester students of accounting education which the accounting 
courses of sevice companies and came from IPS with the number of students 175 
students upgrade year 2016. The sample was taken as many as 114 students with 
proportional random sampling technique by lottery. The data obtained are obtained 
through questionnaires and documentation that have been tested and tested for 
validity and reliability tested. Data analysis techniques used are multiple linear 
regression analysis, t test, F test, R2 test, effective contribution and relative 
donation. 
Based on the results of the data analysis obtained multiple linear regression 
equation as follows: Y = 29.474 + 0.197X1 + 0.123X2 The equation shows that the 
results can be exlained if there are learning habits and achievement motivation there 
is the ability to think critically in accounting courses service companies. Based on 
the analysis and discussion can be concluded that: (1) study habits affect the ability 
to think critically students semester II Muhammadiyah University of Surakarta. This 
is proven based on regression analysis which get t count > t table value is 2,621 > 
1,983 with significance value 0,010 < 0,05. (2) achievement motivation do not affect 
to students' critical thinking skill in second semester of Muhammadiyah University of 
Surakarta. This is proven based on regression analysis that get t count < t table that 
is 1,163 < 1,983 with significance value 0,247 > 0,05. (3) learning habits and 
achievement motivation of students together affect the ability of students' critical 
thinking second semester Muhammadiyah University of Surakarta. This is proven 
based on regression analysis that get the value Fcount > Ftable that is 4,113> 3,09 
with significance value 0,019 > 0,05. (4) Learning habit habitual give effective 
contribution equal to 7,8%. Student achievement motivation variable give effective 
contribution equal to 22,7%, with coefficient of determination (R2) equal to 0,278 or 
equal to 27,8% whereas 72,2% the rest influenced by other variable not examined. 
 





1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan bagian dalam perkembangan dan peningkatan 
sumber daya yang kompeten bagi generasi penerus bangsa. Pendidikan di era 
globalisasi ini telah membawa dampak bagi segala aspek kehidupan, baik dalam 
bidang ekonomi, sosial, maupun budaya. Tantangan utama bagi bangsa 
Indonesia di era globalisasi adalah daya saing yang lebih mengutamakan 
kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan memiliki peran yang 
sangat strategis dalam peningkatan sumber daya manusia, seperti dalam 
mengupayakan segala aspek pendidikan agar terlaksana secara optimal.  
Pendidikan menjadi salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan seseorang, baik didalam keluarga, masyarakat, termasuk berbangsa 
dan bernegara. Salah satu bentuk perhatian pemerintah terhadap pendidikan 
adalah dengan dituangkannya tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3, yaitu : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa. 
Tujuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia memiliki 
tugas dan tanggung jawab yang besar dalam mencetak generasi yang akan 
datang. Pendidikan yang tinggi dapat menghasilkan para lulusan yang 
berkualitas juga. Menurut Dimyati dan Mujiono (2006:7) “Pendidikan 
merupakan suatu tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan 
perkembangan”. Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan dan menciptakan 
generasi penerus bangsa yang cerdas dan terampil. Tujuan pendidikan juga dapat 
dilihat melalui kemampuan berpikir yang telah dicapai peserta didik melalui 
proses berpikirnya.  
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Menurut Sunaryo (2011:3) dijelaskan bahwa “Proses berpikir merupakan 
urutan kejadian mental yang terjadi secara alamiah atau terencana dan sistematis 
pada konteks ruang, waktu, dan media yang digunakan, serta menghasilkan 
suatu perubahan terhadap objek yang memengaruhinya”. Berpikir menjadi 
aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, setiap 
individu memiliki kemampuan berpikir yang berbeda antara satu dengan 
lainnya. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud yaitu berpikir dengan 
konsep yang matang dengan mempertanyakan segala sesuatu yang dianggap 
tidak tepat, dengan cara yang baik.  
Menurut wawancara yang dilakukan pada hari Jum’at, 23 Desember 
2016 dengan dosen pengampuh mata kuliah Akuntansi Perusahan Jasa, beliau 
mengungkapkan bahwa terdapat sebagian mahasiswa yang memiliki masalah 
dalam belajarnya, yaitu lebih dari 20% mahasiswa yang berasal dari IPS masih 
mengalami kesulitan dalam menguasai materi dengan berbagai faktor, 
diantaranya meliputi faktor dari mahasiswa itu sendiri, dosen yang mengajar, 
metode pembelajaran maupun lingkungan belajar yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya, hal ini ditunjukan dengan nilai yang diperoleh sebagian 
mahasiswa masih tergolong rendah. 
Menurut dosen pengampu, prosentase angka 20% tersebut adalah angka 
yang cukup tinggi sehingga perlu mendapat perhatian yang serius, baik dari 
pihak mahasiswa maupun dari pihak dosen. Penyataan tersebut mengandung 
makna bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang berasal dari IPS lebih 
rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari SMK akuntansi, 
sehingga menjadi problematika yang mendasar dalam pelaksanaan 
pembelajaran, materi yang diajarkan juga belum sepenuhnya dikuasai secara 
optimal. Kemampuan berpikir menjadi tolak ukur dalam keberlangsungan proses 




Kemampuan berpikir menjadi hal yang paling dominan dalam proses 
belajar, karena kemampuan ini dapat diukur dengan angka maupun dilihat secara 
langsung melalui penerapannya. Bagi individu mahasiswa, kemampuan berpikir 
kritis dalam mata kuliah Akuntansi Perusahaan Jasa sangat penting, mengingat 
jurusan yang mereka tempuh adalah jurusan pendidikan akuntansi dimana setiap  
individu mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan yang mendasar dalam 
bidang akuntansi guna memiliki perencanaan studi yang baik. Akuntansi tidak 
hanya diperlukan dalam ruang lingkup perkuliahan, namun dalam kehidupan 
sehari-hari dijadikan sebagai perhitungan yang efektif, oleh karena itu proses 
pembelajaran akuntansi diperlukan pemahaman yang cukup guna pembelajaran 
selanjutnya. 
Kemampuan berpikir pada mata kuliah Akuntansi Perusahaan Jasa pada 
mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor yang mempengaruhi 
diantaranya yaitu kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi. Kebiasaan belajar 
bukan merupakan bakat alamiah yang berasal dari faktor bawaan, tetapi 
merupakan perilaku yang dipelajari secara sengaja dan sadar selama beberapa 
waktu, dilakukan secara berulang-ulang sepanjang waktu, sehingga terlaksana 
secara spontan dalam proses belajar. Kebiasaan belajar yang baik seperti teratur 
dalam belajar, mampu mengatur jadwal belajar, fokus dalam mengikuti mata 
kuliah akan sangat membantu mahasiswa dalam proses belajarnya, sedangkan 
penerapan kebiasaan yang kurang baik akan mempengaruhi respon mahasiswa 
terhadap pembelajaran yang disampaikan. 
Selain kebiasaan belajar faktor lain yang mendukung kualitas 
kemampuan berpikir adalah faktor motivasi berprestasi, peran mahasiswa dalam 
pembentukan motivasi berprestasi tidak kalah penting dengan kebiasaan belajar, 
dengan adanya motivasi berprestasi dalam diri mahasiswa akan mempengaruhi 
proses belajar yang lebih baik, salah satunya dengan kembali bersemangat, 
keuletan dalam belajar dan lingkungan yang mendukung, diduga motivasi 
berprestasi mampu meningkatkan kemampuan berpikir bagi mahasiswa. Adapun 
alternatif untuk membangkitkan dan memperbaiki motivasi berprestasi 
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mahasiswa yang masih rendah adalah dengan memberikan pemahaman 
pentingnya motivasi berprestasi dalam mencapai hasil yang baik. 
Permasalahan belajar pada mahasiswa muncul karena rendahnya 
kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi yang dimiliki sebagian mahasiswa. 
Hal ini terlihat pada saat pembelajaran berlangsung, mahasiswa menampakkan 
sikap tidak antusias dalam pembelajaran, salah satunya seperti tidak dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen secara tepat, mengerjakan 
tugas mata kuliah lain, tidak fokus pada saat perkuliahan, belajar hanya pada 
saat mendekati ujian saja dan sebagian mahasiswa tidak memiliki keinginan 
untuk bertanya. Harapannya dapat meningkatkan kebiasaan belajar dan motivasi 
berprestasi bagi mahasiswa pendidikan akuntansi melalui cara berpikir kritis, 
dengan begitu mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata di kehidupan 
sehari-hari. 
Berkaitan dengan kenyataan yang terlihat di lapangan bahwa masih 
terdapat sebagian mahasiswa yang memiliki kebiasaan belajar kurang baik dan 
kurangnya motivasi dalam kemampuan berpikir pada mata kuliah Akuntansi 
Perusahaan Jasa. Peningkatan kemampuan berpikir kritis bagi mahasiswa harus 
dicapai dengan upaya membangkitkan dan memperbaiki faktor kebiasaan belajar 
dan motivasi berprestasi tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan di atas maka penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang 
“ANALISIS KEBIASAAN BELAJAR DAN MOTIVASI BERPRESTASI 
MAHASISWA PADA MATA KULIAH AKUNTANSI PERUSAHAAN 
JASA KONTRIBUSINYA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS MAHASISWA SEMESTER II DI UNIVERSITAS 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Asosiatif, dimana data 
yang diperoleh berasal dari angket atau dan dokumentasi data yang kemudian 
dianalisis sesuai dengan metode statistik dan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang 
digunakan bersifat non eksperimental yakni desain survei. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan subyek mahasiswa semester II angkatan Tahun 2016. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester II yang berasal dari IPS pada 
angkatan Tahun 2016 Universitas Muhammadiyah Surakarta berjumlah 175 
mahasiswa, dan dengan taraf kesalahan 5%, maka menurut tabel Krejcie sampel 
dari penelitian ini sebanyak 114 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan angket, dokumentasi dan observasi. 
Variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis (Y) sedangkan variabel bebas 
yaitu kebiasaan belajar (X1) dan motivasi berprestasi mahasiswa (X2). Penelitian 
ini menggunakan instrument berupa item-item pertanyaan dalam bentuk angket 
yang sebelumnya telah di uji coba kepada 20 mahasiswa. Hasil uji coba 
instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil 
dari pengumpulan data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat 
analisis terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda yang kemudian 
dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk 
mengetahui data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara 
membandingkan nilai Sig. dengan nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran 
sampel N=114 maka berdistribusi normal. Diketahui dari uji Kolmogrov-
Smirnov diperoleh hasil Sig. variabel kebiasaan belajar 0,559, hasil Sig. variabel 
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motivasi berprestasi 0,956 dan hasil Sig. variabel kemampuan berpikir kritis 
0,093. Ketiga variabel menunjukkan Sig. > dari 0,05 yang artinya semua 
variabel berdistribusi normal.  
Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk 
mengetahui kedua variabel bersifat linier atau tidak secara signifikan. Dari hasil 
analisis diketahui nilai signifikansi variabel kebiasaan belajar 0,970 dan 
signifikansi variabel motivasi berprestasi 0,191 yang mana kedua variabel > dari 
0,05. Maka kesimpulannya kedua variabel tersebut bersifat linier. 
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga yaitu uji multikolinearitas untuk 
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Sedangkan model regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebas. Dari hasil analisis diketahui nilai tolerance variabel kebiasaan 
belajar 1,004 dan nilai tolerance variabel motivasi berprestasi 1,004 bahwa setiap 
varibel bebas mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji 
analisis regresi berganda. Hasil analisis berikutnya yaitu analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama 
sama kebiasaan belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar akuntansi. Hasil 
analisis ini terlihat pada persamaan Y = 29,474+ 0,197X1 + 0,123X2 Dari 
persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kebiasaan belajar dan 
variabel motivasi berprestasi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 
variabel kemampuan berpikir kritis Y= konstanta bernilai positif sebesar 29,474. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai variabel kebiasaan belajar dan motivasi 
berprestasi adalah nol, maka nilai variabel kemampuan berpikir kritis sama 
dengan 29,474. Untuk nilai 0,197 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai 
variabel kebiasaan belajar sebesar satu poin, maka variabel minat belajar 
mengalami kenaikan sebesar 0,197 dengan asumsi variabel lain tetap. Untuk nilai 
0,123 menyatakan bahwa setiap kenaikan variabel motivasi berprestasi sebesar 
satu poin, maka variabel  hasil belajar akuntansi mengalami kenaikan sebesar 
0,123 dengan asumsi variabel lain tetap.  
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Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji melalui 
uji parsial (Uji t) dan uji serempak (Uji F). Uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas kebiasaan belajar dan motivasi 
berprestasi terhadap variabel terikat kemampuan berpikir kritis. Sehingga 
nantinya dapat diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak.  
Hasil pengujian uji t untuk variabel kebiasaan belajar (X1) berdasarkan uji 
t diketahui bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,261 > 1,983 dengan nilai probabilitas 
Sig. < 0,05 yaitu 0,010 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
kebiasaan belajar terhadap kemampuan berpikir kritis. Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis 1 yang menyatakan ada pengaruh kebiasaan belajar terhadap 
kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa semester II Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun 2016 terbukti kebenarannya. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel motivasi berprestasi (X2) berdasarkan 
uji t diketahui bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 1,163 < 1,983 dengan nilai 
probabilitas Sig. > 0,05 yaitu 0,247 maka Ho diterima sehingga tidak ada 
pengaruh yang signifikan motivasi berprestasi terhadap kemampuan berpikir 
kritis. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan ada 
pengaruh motivasi berprestasi terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
mahasiswa semester II Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2016 tidak 
terbukti kebenarannya. 
Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk  mengetahui apakah ada 
pengaruh positif variabel kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi secara 
bersama-sama atau serempak terhadap kemampuan berpikir kritis. Dari 
perhitungan uji F didapatkan hasil Fhitung > Ftabel yaitu 4,113 > 3,09 dengan nilai 
probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0, 019  maka Ho ditolak sehingga secara simultan 
ada pengaruh bersama-sama antara variabel kebiasaan belajar dan motivasi 
berprestasi terhadap kemampuan berpikir kritis. Dari hasil ini menunjukkan 
hipotesis 3 yang menyatakan ada pengaruh kebiasaan belajar dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
mahasiswa semester II Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan Tahun 
2016  terbukti kebenaranya. 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa 
persen (%) pengaruh variabel bebas kebiasaan belajar (X1) dan motivasi 
berprestasi (X2) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y). Semakin besar nilai R
2 
(R Square), maka semakin besar kemampuan model regresi yang diperoleh untuk 
menggambarkan kondisi sebenarnya.  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai R square sebesar 0,278, 
yang artinya 27,8% perubahan/ variasi kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 
semester II Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2016 dijelaskan oleh 
kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi siswa sisanya sebesar 72,2% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar yang diteliti. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 
hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai pengaruh kebiasaan belajar 
dan motivasi berprestasi terhadap kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 
semester II Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2016, maka dapat 
disimpulkan dari penelitian ini sebagai berikut:  
a) Berdasarkan hasil uji t untuk hipotesis pertama menunjukkan nilai thitung 
sebesar 2,621 lebih besar dari ttabel sebesar 1,983 pada taraf signifikan 5%, 
maka H0 ditolak artinya variabel kebiasaan belajar mahasiswa berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa semester II Program Studi 
Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2016. Proporsi kebiasaan belajar 
mahasiswa memberikan sumbangan relatif sebesar 28% dan sumbangan 
efektif sebesar 7,8%. 
b) Berdasarkan hasil uji t untuk hipotesis kedua menunjukkan nilai thitung 
sebesar 1,163 lebih kecil dari ttabel sebesar 1,983 pada taraf signifikan 5%, 
maka H0 diterima artinya variabel motivasi berprestasi mahasiswa tidak 
berpengaruh terhadap kemampuan Berpikir Kritis mahasiswa semester II 
Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2016. Proporsi 
motivasi berprestasi mahasiswa memberikan sumbangan relatif sebesar 82% 
dan sumbangan efektif sebesar 22,7%. 
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c) Berdasarkan hasil uji F untuk hipotesis ketiga menunjukkan nilai fhitung 
sebesar 4,113 lebih besar dari ftabel sebesar 3,09 pada taraf signifikan 5%. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel kebiasaan belajar dan motivasi berprestasi 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa semester II 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2016 .  
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